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PENGARUH AIR REBUSAN TEMULAWAK
(Curcuma xanthorriza Roxb.) SEBAGAI CAMPURAN PAKAN IKAN
TERHADAP GAMBARAN DARAH DAN PERTUMBUHAN
IKAN NILA (Oreochromis niloticus Linn.)

EFFECT OF TEMULAWAK (Curcuma xanthorriza Roxb.) BOILED
WATER AS A MIXTURE OF FISH FEED ON THE BLOOD PICTURE
AND GROWTH OF NILE TILAPIA (Oreochromis niloticus Linn.)
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5%, 9%, 13%, and 17%. The treatment was given by spraying 100 ml of b0|Ied
temulawak ginger water on 1 kg of nile tilapia feed. Nile tilapia was fed twice a
day as much as 3% of fish body weight for 30 days. Fish weight and length were
measured on the day first day (after acclimatization) and on the last day of the
study. Blood was taken from gills on day 15"of the study. The number of
erythrocytes, leukocytes and hematocrit levels were measured then. Data on body
weight growth, body length growth and the number of blood components were
analyzed statistically by using analysis of variance (ANOVA) and followed by
Duncan test.

The results showed that feeding mixed with boiled temulawak ginger
water at concentration of 17% effects on the increase of erythrocyte numbers and
hematocrit levels, as well as decrease of the leukocytes numbers. At
concentrations below 17%, the effect is the opposite. Nevertheless, these effects
are insignificantly. Fish weight is not affected significantly by the treatments.
Feeding mixed with boiled temulawak ginger water at concentrations of 13% and
17% affects significantly on the body length even though it is lower than the
control group.

Keywords: Oreochromis niloticus, Curcuma xanthorriza, boiled water, blood,

growth



PENDAHULUAN

Oreochromis niloticus atau yang lebih dikenal sebagai ikan nila, pada saat
ini banyak dibudidayakan. Ikan nila merupakan jenis ikan yang mudah dipelihara
di air tawar. lkan ini relatif tahan terhadap perubahan lingkungan,
pertumbuhannya cepat dan tahan terhadap serangan penyakit.

Pakan ikan adalah campuran dari berbagai bahan pangan (biasa disebut
bahan mentah), baik nabatismaupe Fhewahisyangsdiolah sedemikian rupa sehingga

rkumin dan 1,48%-1,63%

kerja ginjal serta sebagai

!ﬁ

antiinflamasi. Manfaat lain dar . temulawak adalah sebagai obat jerawat,
meningkatkan nafsu makan, antikolesterol, antianemia, antioksidan, pencegah
kanker dan antimikroba (Rahmat, 1995).

Pertumbuhan dapat diukur dari pertambahan berat atau bobot dan panjang
ikan yang diukur dari awal sampai akhir pemeliharaan. Pertumbuhan ikan dapat
dipengaruhi oleh faktor internal seperti keturunan, umur, sedangkan faktor
eksternal seperti suhu, pakan dan kualitas air.

Pengukuran hematokrit dapat dijadikan sebagai salah satu parameter untuk
mengetahui kesehatan ikan. Hasil pemeriksaan terhadap hematokrit dapat
dijadikan sebagai indikator untuk menentukan keadaan kesehatan ikan. Menurut
Nabib dan Pasaribu (1989) bahwa nilai hematokrit darah ikan berkisar 5%-60%.
Apabila kadar hematokrit ikan kurang dari 5% dinyatakan terjadi anemia dan

apabila kadar hematokrit lebih besar-dari- 60% menandakan bahwa ikan dalam



keadaan stress. Leukosit tidak berwarna dan jumlah leukosit total ikan teleostei
berkisar antara 20.000-150.000 sel/mm?3. Jumlah eritrosit pada ikan teleostei
berkisar antara (1,05-3,0)x10° sel/mm? (Irianto, 2005).

Dayanti dkk. (2013) melaporkan bahwa larutan temulawak dapat
digunakan untuk meningkatkan ketahanan non-spesifik ikan mas dengan
meningkatkan jumlah eritrosit, meningkatkan jumlah leukosit setelah di infeksi A.

hydrophilla serta meningkatkan aktifitas fagositosis ikan karena dalam temulawak

terdapat  kurkumin anfaat sebagai antibakteri,

antiinflamasi dan antika a melaporkan bahwa larutan

ang. I 12) jug
L4
temulawak dapat™ menli ertum %oot,

aju pertumbuhan dan

kelulushidupan bagai fantibiotik dan dapat

menambah nafs

akan A4/ang d:g:?ur air rebusan temulawak
terhadap gambaran daraf@mla ritrosit, ju kosit dan kadar hematokrit),

bermanfaat dalam memberikan informasi kepada masyarakat bahwa air rebusan
temulawak dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan selain bisa

meningkatkan kesehatan pada manusia.



METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 kali ulangan dari setiap perlakuan dengan tiap akuarium yang
berukuran 45cm x 45cm x 45cm (Samsisko, 2013) berisi 12 ikan (Zuhrawati,
2014) yang berukuran 10-15cm (Sari dkk., 2012). Konsentrasi temulawak yang
digunakan pada penelitian ini berdasarkan penelitian Syahida dkk. (2013) dapat
dilihat pada tabel dibawahsifiF™™="

Tabel 1. Perbedaan be ttemulaw pagai campuran pakan
Perlakuan \ Konsentrasi
P1 0%

P2 5%
P3 9%
P4 13 %
P5 17 %

akuarium dilakukan 2 hari sebelum diisi ikan dengan tujuan melarutkan oksigen
dalam air untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dan melepas kandungan gas
terlarut dalam air serta membantu pengadukan air. Ikan diaklimatisasi di dalam
lingkungan laboratorium selama 7 hari dengan pemberian pakan standar. lkan
dikelompokkan menjadi 5 kelompok dengan masing-masing akuarium berisi 12
ekor ikan (Zuhrawati, 2014).

Proses pembuatan larutan temulawak diawali dengan pencucian
temulawak hingga bersih, kemudian diiris tipis - tipis selanjutnya ditimbang
sesuai dengan berat temulawak yang digunakan yaitu 5g, 10g, 15g dan 20g atau
konsentrasi 5%, 9%, 13% dan 17%. Kemudian dimasukkan ke dalam 100ml
akuades untuk dilakukan perebusan, setelah mendidih diangkat dan didinginkan,
kemudian air rebusan disaring dengan menggunakan saringan. Larutan temulawak
siap digunakan (Sari dkk., 2012).



Pencampuran air hasil perebusan temulawak pada pakan dilakukan
dengan cara disemprot pada pakan menggunakan sprayer secara merata.
Penyemprotan 100ml air rebusan ke dalam 1kg pakan dilakukan sampai air
rebusan dalam sprayer habis (berkali-kali) kemudian keringkan menggunakan
oven dengan suhu 40°C selama + 2jam (Yulistia et al., 2014).

Ikan nila diaklimatisasi selama 7 hari dengan tujuan agar ikan dapat

beradaptasi di lingkungan yang baru (Syahida dkk., 2013). Selama aklimatisasi

Setelah proses aklimisasi, ada i :
P b TN 1)
dengan yang akaf’ diteli,

ikan diberi pakan standar*dengan frekuens Kali, sehari (pagi dan sore hari).

I ontr@r tetap baik dengan cara

melakukan penpona@u pen antianair apabil@ndisiir sudah jelek yaitu

2-3 hari sekali (Payung d@ 2015).

tepat mengenai insang akan terlat erika darah yang masuk ke dalam jarum
suntik kemudian dilakukan penyedotan dengan menarik gagang jarum suntik.
Sampel darah yang diambil sebanyak 1 ml dan pengambilannya dilakukan pada
hari ke-15 (Zuhrawati, 2014). Darah yang telah diambil kemudian dimasukkan
dalam tabung eppendorf yang sebelumnya telah diolesi dengan larutan EDTA.

Pengambilan data pertumbuhan ikan yang meliputi berat dan panjang
ikan dilakukan pada hari ke-1 (setelah aklimatisasi) dan pada hari ke-30 (hari
terakhir penelitian). Pengambilan data pertumbuhan dilakukan setelah hari ke-30
dikarenakan hasil yang diperoleh akan lebih terlihat jika dibandingkan dengan
pengambilan data tiap minggu.

Pengambilan data hematologi yang meliputi jumlah eritrosit, jumlah
leukosit dan kadar hematokrit dilakukan pada hari ke-15 (Zuhrawati, 2014)

setelah pemberian pakan campuran. Pengambilan data gambaran darah (jumlah



eritrosit, jumlah leukosit dan kadar hematokrit) dilakukan dengan menggunakan
alat hematology analyzer.
Pertumbuhan ikan diperoleh dari perhitungan berat dan panjang ikan nila.
Nilai pertumbuhan mutlak diperoleh dari formula (Effendi, 1979) yaitu :
AG =W - W,
Keterangan: AG = pertumbuhan (g)

Menurut  Effendi dapat - dihitung dengan

menggunakan ru

Keterangan:

Data pert hanfberat dan panjang ikan
dianalisis menggunakan, ujiFANO uan memberikan pengaruh
maka dilanjutkan deng ji D taraf signifikasi 5% untuk

mengetahui pengaruh air rebusn temulawk terhadap pertambahan berat dan
pertambahan panjang ikan nila. Untuk data gambaran darah berupa jumlah
eritrosit, jumlah leukosit dan kadar hematokrit dianalisis secara kuantitatif
kemudian ditentukan kenaikan atau penurunannya untuk mengetahui pengaruh air

rebusan temulawak terhadap gambaran darah ikan nila.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jumlah eritrosit
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eritrosit lebih rendah dari kisaran normal. Untuk perlakuan kontrol, perlakuan P2,
P3 dan P4 jumlah eritrosit lebih rendah dari kisaran normal dikarenakan faktor
lingkungan yang buruk serta anemia yang disebabkan oleh rendahnya jumlah
oksigen dalam air sehingga jumlah eritrosit dalam darah menurun. Faktor
lingkungan yang buruk bisa dikarenakan kondisi akuarium yang digunakan untuk
pemeliharaan ikan kurang steril, dimana sebelumnya dipakai oleh peneliti lain
dengan penelitian menggunakan bakteri meskipun sudah beberapa kali dilakukan
pencucian akuarium. Faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit yaitu: jenis
kelamin, umur, kondisi badan, aktivitas harian dan stres (Soetrisno, 1987).
Menurut Oktavia (2011) faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit yaitu spesies,

kondisi pakan, kandungan bahan organik, kondisi lingkungan, umur dan musim.



Peningkatan jumlah eritrosit disebabkan karena terdapat kurkumin dalam
temulawak yang dapat meningkatkan kerja organ pencernaan sehingga nafsu
makan ikan meningkat. Amlacher (1970) melaporkan bahwa nafsu makan
berpengaruh pada jumlah eritrosit. Hal ini berkaitan dengan anemia. Jika eritrosit
dalam darah turun akan terjadi anemia. Anemia menyebabkan konsumsi pakan
akan menurun atau nafsu makan ikan menurun. Mekanisme meningkatnya nafsu
makan yaitu dengan mempercepat sekresi empedu sehingga dapat mempercepat

rpsi lemak di usus yang

kemudian akan mensekKresi berbagai t menimbulkan rasa lapar

mengem
iméjal
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Gambar 2. Jumlah leukosit setelah pemberian pakan campuran

Keterangan : P1 =0% temulawak
P2 = 5% temulawak
P3 = 9% temulawak
P4 = 13% temulawak
P5 = 17% temulawak

Berdasarkan Gambar 2 terjadi kenaikan jumlah leukosit tertinggi yaitu
pada P2 dengan jumlah 3000x102 /uL yang selanjutnya terjadi penurunan jumlah
leukosit dan meningkat kembali pada P5 dengan 1265x102 /uL meskipun tidak



setinggi perlakuan kontrol atau P1 yaitu 1765x10? /uL. Menurut Arry (2007)
bahwa peningkatan jumlah total leukosit terjadi akibat adanya respon dari tubuh
ikan terhadap kondisi lingkungan pemeliharaan yang buruk, faktor stres dan
infeksi penyakit. Penurunan jumlah leukosit disebabkan karena adanya gangguan
pada fungsi organ ginjal dan limpa dalam memproduksi leukosit yang disebabkan
oleh infeksi penyakit. Pemberian temulawak dapat meningkatkan tanggap kebal

non spesifik ikan dengan meningkatnya total leukosit dikarenakan kandungan zat

akwyang merupakan anti bakeri,
4idan Ardlansyah 2007).

anti inflamasi dan | uantl ka an S n 1984.d3
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Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada Gambar 6 bahwa kadar
hematokrit pada perlakuan kontrol P1 yaitu 10,9% lebih tinggi daripada perlakuan
P2 dan P3 dengan 4% dan 4,8%. Pada perlakuan P4 terjadi kenaikan yaitu 10,5%
dan pada perlakuan P5 terjadi kenaikan tertinggi yaitu 12,5%. Penurunan kadar
hematokrit pada perlakuan P2 dan P3 terjadi karena jumlah eritrosit dalam darah
menurun. Penurunan jumlah eritrosit berhubungan dengan kenaikan jumlah
leukosit yang terjadi pada perlakuan P2 dan P3 dimana pada perlakuan tersebut
ikan mengalami infeksi. Penurunan jumlah eritrosit juga terjadi karena ikan
mengalami anemia yang dikarenakan kurangnya oksigen dalam air sehingga ikan

mudah terkena infeksi. Terjadinya penurunan kadar hematokrit berbanding lurus
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dengan penurunan jumlah eritrosit. Jika jumlah eritrosit dalam darah menurun
maka kadar hematokrit dalam darah juga ikut menurun. Nilai hematokrit
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain eritrosit (jumlah, ukuran, bentuk,
perbandingan antikoagulan dengan darah, tempat penyimpanan dan homogenitas),
lingkungan, jenis kelamin, spesies dan umur ikan ketika dilakukan pengambilan
darah (Suhermanto dkk., 2013).

Pemeriksaan hematokrit ikan berguna untuk melihat kondisi kesehatan

sedangkan pada

normal.

mekanisme peningkatan nilai maokit ssudah pemberian immunostimulan
disebabkan oleh rangsangan makrofag untuk memproduksi interleukin yang akan
membuat limfosit membelah menjadi limfosit-T dan limfosit-B serta membuat
limfosit-B  menjadi lebih aktif dalam memproduksi antibodi. Limfosit-T
memproduksi interferon yang mengaktifkan kembali (meningkatkan kemampuan)
makrofag sehingga dapat memakan dan membunuh banyak bakteri, virus dan

partikel asing lainnya yang masuk kedalam tubuh.



4. Pertumbuhan
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Gambar 4. Rata-rata bera
setelah 30
Keterangan : P1 = Q%

5. Rata-rata panjang ikan
nila setelah 30 hari
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rebusan temulawak. Pakan yang dicampur air rebusan temulawak cenderung
berbau temulawak karena dalam temulawak terdapat minyak atsiri yang berbau
khas serta rasa pahit. Adanya bau dan rasa pahit mempengaruhi nafsu makan ikan
sehingga pakan yang masuk lebih sedikit jika dibandingkan dengan pakan kontrol
yang tidak dicampur air rebusan temulawak. Kurangnya nafsu makan ikan ini
mempengaruhi pertumbuhan ikan yang seharusnya meningkat menjadi tetap atau
menurun selain juga disebabkan oleh faktor lingkungan, anemia dan lain-lain.
Oleh karena itu, perlu penambahan bahan yang dapat meningkatkan aroma amis
pada pakan ikan serta dapat mengurangi rasa pahit yang terdapat pada air rebusan
temulawak sehingga ikan mau memakan pakan campuran.

Anemia pada ikan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Pada
perlakuan P2 dan P3 terjadi penurunan panjang ikan. Hal ini juga terjadi pada

jumlah eritrosit dan kadar hematokrit perlakuan P2 dan P3 yang mengalami
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penurunan karena anemia. Anemia pada ikan dapat menyebabkan nafsu makan
ikan menurun. Anemia yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah kerusakan
eritrosit atau berkurangnya pelepasan eritrosit dalam sirkulasi darah
mengakibatkan suplai makanan kedalam sel, jaringan dan organ berkurang
sehingga metabolisme terhambat dan pertumbuhan menjadi menurun.
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada ukuran berat ikan menunjukkan

bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan sedangkan ukuran panjang hasil uji

kan dan berperan

dinding empedu

meningkat dan ikan tidak stress (Dayantl dkk., 2013).

KESIMPULAN

1. Pemberian pakan yang dicampur air rebusan temulawak berpengaruh
terhadap gambaran darah ikan nila, yaitu dapat meningkatkan jumlah eritrosit
dan kadar hematokrit serta dapat menurunkan jumlah leukosit pada ikan nila

2. Tidak terdapat peningkatan pertumbuhan ikan yang meliputi berat dan
panjang setelah pemberian pakan yang dicampur air rebusan temulawak

3. Konsentrasi optimal pemberian pakan campuran yang efektif untuk
meningkatkan kadar hematokrit, jumlah eritrosit serta pertumbuhan ikan nila

yaitu 20g/kg pakan atau konsentrasi 17%
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